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Abstract

Regardless of the TV ratings of the media in Indonesia, TV was still  perceived as the most 

LQÀXHQWLDO�DPRQJ�PHGLD�WR�DXGLHQFHV��79�UHSUHVHQWHG�WKH�UHDOLW\�WKH�PRUH�OLIH�DQG�HQMR\DEOH��7KHUHIRUH��

PDQ\�DUJXHG�WKDW�79�ZDV�DFWXDOO\�SHUIRUPLQJ�VLPXODWLRQ�WRZDUG�UHDOLW\��6LPXODFUD�DSSURDFK�LQ�WXUQV�

PDGH�FDUWRRQ�¿OP�SURGXFH�WKH�LPSUHVVLRQV�DQG�KDYH�EHHQ�DOVR�LQÀXHQFLQJ�D�GHHS�LPSDFW�RYHU�WKH�

DXGLHQFHV��0DQ\�YLHZV�DUJXHG�WKDW�79�6KRZV�LV�QRWKLQJ�PRUH�WKDQ�D�ELJ�IDLU\�WDOH�WR�OXOO�WKH�YLHZHU��

$QG� WKH�PRVW�GDQJHURXV�VKRZ�RQ� WHOHYLVLRQ�QHZV�KDV� WXUQHG�RXW� WR�EH� WKH�PRVW� IULJKWHQLQJ�JKRVW�

VLPXODFUD��+RZ�LV�LW�QRW"�7KLV�DUWLFOH�ZDV�ZULWWHQ�EDVHG�RQ�UHVHDUFK��0HWKRG�RI�WKLV�UHVHDUFK�ZDV�

TXDOLWDWLYH�GLVFRXUVHV�DQDO\VLV��%\�OLWHUDWXUHV�DQG�GRFXPHQWV�DQDO\VLV��WKLV�DUWLFOH�VDZ�WKDW�79�KDV�

D�SRZHU�WR��SURGXFH�WKH�SVHXGR�UHDOLW\��)DFWXDOO\�WHOHYLVLRQ�QHZV�VKRZV�QR�ORQJHU�UHÀHFW�WKH�DFWXDO�

VLWXDWLRQ��EXW�PHUHO\�VKDGRZ�RI�D�UHDOLW\�LQ�LWVHOI��7KLV�LV�UHIHUUHG�WR�DV�K\SHUUHDOLW\�%DXGULOODUG�RU�

SVHXGR�UHDOLW\�7RP�DQG�-HUU\�LV�D�FDUWRRQ�¿OP��DQG�LW�LV�VR�IDPLOLDU�DPRQJ�FKLOGUHQ��%XW�XQIRUWXQDWHO\�

EHKLQG�WKH�IDPLOLDULW\��LW�ZDV�FRQFHDOHG�WKH�H[LVWHQFH�RI�WKH�WKUHDW��7KH�SUREOHP�VROYLQJ�FKDUDFWHUV�

WKDW�ZHUH�SHUIRUPHG�LQ�WKLV�FDUWRRQ�WHQG�WR�EH�GRQH�TXLFNO\�DQG�HDVLO\�WKURXJK�WKH�YLROHQFHV��7KH�

PHDQV�DUH�UHODWLYHO\�WKH�VDPH�DV�GRQH�E\�WKH�HQHP\��DQWDJRQLVW���7KLV�PHDQV�WKH�LPSOLHG�PHVVDJH�

WKDW�YLROHQFH�VKRXOG�EH�PHW�ZLWK�YLROHQFH���DV�ZHOO�DV�FXQQLQJ�DQG�RWKHU�FULPHV�QHHG�WR�EH�FRQIURQWHG�

LQ�ZD\V�WKDW�VDPD�'HQJDQ�WKLQNLQJ�VNLOOV�DUH�VWLOO�YHU\�VLPSOH���XQGHUVWDQGDEOH�ZKHQ�FKLOGUHQ�WHQG�WR�

WKLQN�WKDW�KH�ZDWFKHG�FDUWRRQV�RQ�WHOHYLVLRQ�LV�VRPHWKLQJ�UHDO�WKLQJ��

Keywords���7HOHYLVLRQ��6LPXODFUD��+\SHUUHDOLW\��&DUWRRQ�)LOPV��0DVV�0HGLD

Abstrak

Terlepas dari sisi rating keberadaan media Televisi di Indonesia, dari pendekatan simulakra 

WHUQ\DWD�WD\DQJDQ�¿OP�NDUWXQ�OHZDW��PHGLD�79�MXJD�PHPEDZD�GDPSDN�EDJL�SHQRQWRQQ\D��7D\DQJDQ�

tayangan televisi tidak lebih dari sebuah dongeng besar untuk meninabobokan pemirsa. Dan yang 

paling berbahaya, tayangan pemberitaan di televisi ternyata telah menjadi hantu  simulakra yang 

paling menakutkan. Bagaimana tidak, tayangan pemberitaan televisi tidak lagi mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya namun sudah menjadi kenyataan itu sendiri. Inilah yang disebut Baudrillard sebagai 

K\SHUUHDOLW\�DWDX�UHDOLWDV�VHPX��� 7RP�DQG�-HUU\��EHJLWX�DNUDE�GL�NDODQJDQ�DQDN�DQDN��VD\DQJQ\D��

dibalik keakraban tersebut, tersembunyi adanya ancaman, pemecahan masalah tokohnya cenderung 

GLODNXNDQ�GHQJDQ�FHSDW�GDQ�PXGDK�PHODOXL�WLQGDNDQ�NHNHUDVDQ��&DUD�FDUD�VHSHUWL�LQL��UHODWLI�VDPD�

dilakukan oleh musuhnya (tokoh antagonis). Ini berarti tersirat pesan bahwa kekerasan harus dibalas 

GHQJDQ�NHNHUDVDQ��EHJLWX�SXOD�NHOLFLNDQ�GDQ�NHMDKDWDQ�ODLQQ\D��SHUOX�GLODZDQ�PHODOXL�FDUD�FDUD�\DQJ�

VDPD�'HQJDQ�NHPDPSXDQ� �EHUSLNLU�\DQJ�PDVLK� DPDW� VHGHUKDQD��GDSDW�GLPDNOXPL� MLND� DQDN�DQDN�

FHQGHUXQJ�PHQJDQJJDS�¿OP�NDUWXQ�\DQJ�LD�WRQWRQ�GL�OD\DU�WHOHYLVL�DGDODK�VHVXDWX�KDO�\DQJ�Q\DWD�

Kata Kunci���7HOHYLVL��VLPXODNUD��KLSHUUHDOLWDV��¿OP�NDUWXQ��PHGLD�PDVVD
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Pendahuluan

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 

PHQJLQJDWNDQ� RUDQJ� WXD� DJDU�PHZDVSDGDL� ¿OP�

kartun dan animasi yang disiarkan sejumlah 

stasiun televisi di Indonesia. Kartun %LPD�6DNWL 

(Andalas Televisi), /LWWOH� .ULVQD (ANTV), dan 

7RP� 	� -HUU\ (ANTV, Rajawali Citra Televisi 

Indonesia, dan Global TV) masuk dalam kategori 

¿OP� EHUEDKD\D�� 6HPHQWDUD� &UD\RQ� 6LQFKDQ 

(RCTI) dan 6SRQJHERE� 6TXDUHSDQWV (Global 

79��PDVXN�NDWHJRUL�KDWL�KDWL��.RPLVLRQHU�.3,��

$JDWKD�/LO\�PHQJDWDNDQ�EDKZD�¿OP�DQDN�DQDN�

%LPD� 6DNWL�� /LWWOH� .ULVQD, dan 7RP� DQG� -HUU\, 

mengandung banyak muatan kekerasan.  

 Bentuk kekerasan tersebut, di antaranya 

PHQJDQGXQJ� NHNHUDVDQ� ¿VLN� VHSHUWL� PHQFHNLN��

menonjok, menjambak, menendang, menusuk 

dan memukul; unsur kekerasan terhadap hewan; 

penggunaan senjata tajam dan benda keras untuk 

menyakiti dan melukai seperti pisau, balok, dan 

EHQGD�EHQGD� ODLQQ\D�� .3,� VXGDK� PHPEHULNDQ�

teguran untuk /LWWOH� .ULVQD (ANTV), dan Tom 

	� -HUU\, “Jika tidak diperbaiki maka kami 

akan minta penyiarannya dihentikan,” ungkap 

Agatha. Stasiun televisi terkait diminta untuk 

PHQJKLODQJNDQ� DGHJDQ�DGHJDQ� NHNHUDVDQQ\D��

MLND� ¿OP� WHUVHEXW� WHWDS� LQJLQ� GLWD\DQJNDQ�

(5HSXEOLND, 2014)

)LOP�GDQ�WHOHYLVL�GLDQJJDS�VDQJDW�H¿VLHQ�

dalam menyebarkan gagasan dan menanamkan 

NHDJUHVLIDQ�� 7HOHYLVL� PDPSX� PHQFLSWDNDQ�

hubungan langsung, atau bahkan hubungan 

akrab layaknya sebagai anggota keluarga, 

karena hadir di dalam keseharian aktivitas di 

rumah. Demikianlah televisi bertindak sebagai 

model, sebagai pemberi hadiah dan pencipta 

proses pembiasaan. Tetapi alasan utama yang 

PHQ\HEDENDQ� DQDN�DQDN� EHJLWX� WHUSHQJDUXKL�

oleh televisi adalah karena mereka terlalu sering 

dan lama menonton. Dengan begitu, pesan yang 

diterima sangat kuat melekat dalam ingatan 

mereka. 

Di Indonesia banyak sekali bermunculan 

¿OP�EDLN�\DQJ�EHUDVDO�GDUL� OXDU�QHJHUL�PDXSXQ�

GDODP� QHJHUL� GDQ� ¿OP�¿OP� WHUVHEXW� VHULQJ�

ditayangkan di bioskop maupun di televisi. 

Apalagi sembilan stasiun televisi swasta di 

,QGRQHVLD� MXJD� EHUORPED�ORPED� PHQDPSLONDQ�

SURJUDP�SURJUDP�DFDUD� GDQ�¿OP�\DQJ�PHQDULN�

pemirsanya. Acara televisi akhirnya menjadi 

sarana hiburan yang menarik, murah dan 

praktis bagi keluarga. Setiap saat dan setiap 

waktu, televisi menjadi teman dalam mengisi 

waktu luang. Berbagai macam pilihan acara 

WHODK�WHUVHGLD�� WHUPDVXN�XQWXN�DQDN�DQDN��VDODK�

VDWXQ\D� DGDODK� VHULDO� ¿OP� NDUWXQ�� \DQJ� VDQJDW�

GLVXNDL�DQDN�DQDN��

Padahal penelitian menunjukkan bahwa 

94% kartun mengandung adegan kekerasan 

(http://students.uwsp.edu/cmlez89/Speech.htm). 

+DO�LQL�WDPSDNQ\D�WLGDN�GLVDGDUL�ROHK�DQDN�DQDN��

.HWLGDNVDGDUDQ� LQL� GLNDUHQDNDQ�NHNHUDVDQ�¿VLN�

VHSHUWL� SXNXO�PHPXNXO�NHSDOD�� MDWXK� WHUJXOLQJ�

JXOLQJ� DWDX� LQWLPLGDVL� ¿VLN� GLNHPDV� GDODP�

NHOXFXDQ� \DQJ� PHPEXDW� DQDN�DQDN� WHUWDZD��

Mereka sendiri belum menyadari dampak yang 

terjadi akibat menonoton serial kartun tersebut. 

Banyak serial kartun di Indonesia yang diminati 

ROHK� DQDN�DQDN� GDQ� RUDQJ� GHZDVD� \DLWX� VHULDO�

kartun One Piece, 1DUXWR di Global TV, 'RUDHPRQ��

6KLQFDQ di RCTI, 'UDJRQ�%DOO, 'HWHNWLI�&RQDQ 

di Indosiar, Upin Ipin di Media Nusantara Citra 

Televisi (MNCTV) dan diantaranya adalah Tom 

	�-HUU\ yang sedang ERRPLQJ sekarang ini, Tom 

	�-HUU\�PHQMDGL�VDKDEDW�VHWLD�EDJL�DQDN�DQDN���

Fakta dan pemahaman tersebut, televisi 

jelas memiliki pengaruh yang tidak dapat 

GLUHPHKNDQ� EDLN� SHQJDUXK� SRVLWLI� DWDX� SXQ�

SHQJDUXK�QHJDWLI�EDJL�PDV\DUDNDW�OXDV��+DPSLU�

semua pembicaraan masyarakat menggunakan 

televisi sebagai rujukan. Mulai dari obrolan 

santai di warung kopi, diskusi di kampus, sampai 

NKRWEDK�NKRWEDK�GL�PDVMLG��1DPXQ� VD\DQJQ\D��

NHPDPSXDQ� WHOHYLVL� PHQMDGL� VDOXUDQ� LQIRUPDVL�

SDOLQJ� HIHNWLI� WLGDN� GLLPEDQJL� GHQJDQ� NXDOLWDV�

LQIRUPDVL� \DQJ� GLWD\DQJNDQ�� +DPSLU� VHPXD�

tayangan televisi adalah semu atau rekaan 

belaka. Lebih tepatnya, tayangan televisi adalah 

VHEXDK� VLPXODVL�� 6HEXDK� FLWUD� WDQSD� UHIHUHQVL�

dari rekayasa simulakrum.

� 7D\DQJDQ�WD\DQJDQ� WHOHYLVL� WLGDN� OHELK�

dari dongeng besar untuk meninabobokan 

�������
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pemirsa. Tayangan pemberitaan di televisi 

ternyata telah menjadi simulakra yang paling 

menakutkan. Tayangan pemberitaan televisi 

tidak lagi mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya namun sudah menjadi kenyataan itu 

sendiri. Inilah yang disebut Baudrillard sebagai 

K\SHUUHDOLW\ atau realitas semu. 

Melihat ini semua, sudah selayaknya 

rasa khawatir yang besar perlu dialamatkan 

NHSDGD� EDQJVD� LQL�� 6LPXODNUD�VLPXODNUD� \DQJ�

ditampilkan televisi menghadirkan dampak yang 

tidak sedikit kepada masyarakat Indonesia yang 

telah menjadikan televisi sebagai bagian yang 

tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan keluarga. 

Oleh karena itu, perlu perhatian serius terhadap 

masalah ini. Dampak yang terlihat samar kadang 

membuat bangsa ini lupa  bahwa K\SHUUHDOLW\ 

yang direkayasa televisi ini sungguh berbahaya.

Sekilas dampak simulasi media untuk 

membentuk K\SHUUHDOLW\ ini memang tidak 

tampak namun realitas semu ini akan sangat 

berbahaya. Misalnya berapa banyak remaja yang 

telah terjangkit virus glamor yang ditampilkan 

sinetron remaja masa kini. Para remaja yang 

notabene berada dalam situasi psikologis terkait 

pencarian jati diri mendapatkan tayangan 

kehidupan remaja dari sinetron. +\SHUUHDOLW\ 

menyebabkan remaja terperangkap dalam sesuatu 

yang tidak nyata (semu) dan menganggap kondisi 

demikian adalah yang sebenarnya ada dalam 

dunia remaja (.RPSDV, 28 Desember 2007).

Keputusan Komisi Penyiaran Indonesia 

(KPI) yang mengeluarkan teguran tertulis 

kepada sejumlah stasiun televisi swasta tentang 

tayangan program yang dianggap memuat 

kekerasan adalah tepat. Program televisi yang 

mendapat teguran itu antara lain animasi Tom & 

-HUU\� pelanggaran pada program tersebut ialah 

menayangkan secara eksplisit adegan kekerasan. 

Jenis pelanggaran ini dikategorikan sebagai 

SHODQJJDUDQ� DWDV� SHUOLQGXQJDQ� DQDN�DQDN� GDQ�

remaja, penggolongan program siaran, serta 

larangan dan pembatasan adegan kekerasan.

Film kartun 7RP�DQG�-HUU\ (pada sebagian 

besar episode) adalah tayangan yang berbahaya 

EDJL�DQDN�DQDN�DQDN�XVLD�GLQL�NDUHQD�PHQDQDPNDQ�

SHULODNX�PHP�EXOO\ dan kekerasan. Bukan hanya 

Tom yang digambarkan mengejar Jerry, tetapi 

WLNXV�LQL�MXJD�NHUDS�PHQFDUL�JDUD�JDUD��7LNXV�LQL�

merugikan tuan rumah dengan mencuri sebagai 

sesuatu yang dibenarkan. Itu berarti tayangan 

LQL� VHFDUD� WLGDN� ODQJVXQJ� PHQJDMDUNDQ� DQDN�

anak boleh berbuat sesukanya. Karakter anjing 

EXOGRJ yang memukuli Tom dan selalu memberi 

kesan dibenarkan, tetapi Tom dikalahkan karena 

mengejar Jerry. Insuasi dan sublimasi pesan 

semacam ini sangat berbahaya bagi penilaian 

GDQ�NULWHULD�\DQJ�GLWHULPD�DQDN�DQDN�

.ULVWHQ� )\IH� ������� GDODP� DUWLNHOQ\D�

menyebutkan bahwa Tom and Jerry dan Road 

Road Runner digolongkan sebagai kartun yang 

mengandung konten kekerasan yang tidak 

pantas seperti menjatuhkan batu di atas kepala. 

Sementara Joyce Bok (2014)  menyebutkan 

bahwa: 

³.DUWXQ�NDUWXQ� LQL� WDPSDNQ\D� FXNXS� SRORV��

1DPXQ�� NHWLND� $QGD� EHQDU�EHQDU� PHOLKDW�

NH� GDODPQ\D�� WHPD� VHQWUDO� VHNLWDU�PHQJHMDU�

GDQ� GLNHMDU�� PHODZDQ� GDQ� EDODV� GHQGDP��

LQWLPLGDVL��SHULODNX�NULPLQDO��PHQMDGL�NRUEDQ�

WDN�EHUGD\D�GLVHODPDWNDQ�GDQ�WHUOLEDW�GDODP�

SHULODNX� EHULVLNR�� 0HPDQJ� GDODP� NDUWXQ�

NDUDNWHU� GDSDW� EDQJNLW� NHPEDOL� VHWHODK�

GLUDWDNDQ�GDQ�GLOHGDNNDQ�� WDSL� RUDQJ�RUDQJ�

Q\DWD� WLGDN� ELVD�� ,QL� MXJD� PHPEHUL� SHVDQ�

EDKZD� NHNHUDVDQ� RUDQJ� EDLN� µGLEHQDUNDQ�

GDQ� VROXVL� XQWXN� PHPHFDKNDQ� EDQ\DN�

masalah…”

Beberapa contoh tayangan televisi 

di atas jelas menyesatkan dan berpotensi 

PHPEDQJXQ� SHQLODLDQ� \DQJ� NHOLUX� EDJL� DQDN�

anak khususnya menyangkut kekerasan. Jika tak 

segera diantisipasi, implikasi yang timbul dapat 

EHUVLIDW� EHUWDOLDQ� GDQ� VDQJDW� NRPSOHNV� VHSHUWL�

DJUHVL¿WDV� DQDN�WLQJJLQ\D� WLQJNDW� NHQDNDODQ��

tawuran, EXOO\LQJ� dan pengembangan identitas 

diri yang keliru yang bukannya tidak mungkin 

menimbulkan korban meninggal.

� *DJDVDQ� NUHDWLI� \DQJ� ELVD� GLODNXNDQ��

setidaknya untuk mengurangi dampak simulasi 

media atau bahkan pada tingkat yang lebih jauh, 

9LEUL]D�-XOLVZDUD��3HQGHNDWDQ�6LPXODNUD�7HUKDGDS�.HNHUDVDQ�'DODP�)LOP�.DUWXQ�7RP�	�-HUU\
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melindungi masyarakat dari kejahatan media 

adalah membentuk masyarakat yang cerdas 

media atau masyarakat yang cerdas menggunakan 

media. Gerakan media literasi manjadi upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak 

media yang tidak diharapkan. Oleh karena itu 

penulis ingin meneliti mengenai berbagai bentuk 

VLPXODNUD�WLQGDNDQ�NHNHUDVDQ�GDODP�¿OP�NDUWXQ�

7RP�	�-HUU\.

Kartun (cartoon dalam Bahasa Inggris) 

berasal dari bahasa Italia, cartone, yang berarti 

kertas. Kartun pada mulanya adalah penamaan 

bagi sketsa pada kertas alot (VWRXW�SDSHU) sebagai 

rancangan atau desain untuk lukisan kanvas 

DWDX� OXNLVDQ� GLQGLQJ�� JDPEDU� DUVLWHNWXU�� PRWLI�

permadani, atau untuk gambar pada mozaik 

dan kaca. Namun seiring perkembangan waktu, 

pengertian kartun pada saat ini tidak sekadar 

sebagai sebuah gambar rancangan, tetapi 

kemudian berkembang menjadi gambar yang 

EHUVLIDW� GDQ� EHUWXMXDQ� KXPRU�� action dan satir 

(Antariksa:1990).

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebagai perbandingan dalam penelitian ini, 

antara lain, Representasi Kekerasan Dalam Film 

Kartun “Bernard Bear” Versi Digital Versaitle 

Disc (Studi Semiologi). Penelitian ini menaruh 

perhatian pada masalah kekerasan yang terdapat 

SDGD� ¿OP� NDUWXQ�� .HNHUDVDQ� \DQJ� GLPDNVXG�

berupa kekerasan QRQ�YHUEDO�GDQ�¿VLN��NHNHUDVDQ�

non verbal berupa ERG\�ODQJXDJH seperti ejekan, 

mimik wajah merendahkan lawan bicara menjadi 

tersinggung, emosi dan marah. Sedangkan 

NHNHUDVDQ� ¿VLN� EHUXSD� SXNXODQ�� WHQGDQJDQ�

menggunakan alat maupun tidak, yang membuat 

seseorang menjadi marah dan tersinggung. 

'L�¿OP�NDUWXQ� LQL�NHNHUDVDQ�QRQ�YHUEDO 

terlihat di saat tokoh Bernard berekspresi marah 

dan mengolok, sehingga mengakibatkan lawan 

menjadi tersinggung bahkan marah. Hal ini 

akan memicu perkelahian. Kekerasan tersebut 

GLLNXWL�GHQJDQ�NHNHUDVDQ�¿VLN�VHSHUWL�PHPXNXO��

menendang bahkan menghajar, akibatnya terjadi 

pertarungan. Kekerasan tersebut ditampilkan 

melalui tokoh Bernard Bear. 

Berdasarkan hasil analisis serta 

interpretasi kekerasan terhadap representasi 

NHNHUDVDQ� \DQJ� WHUGDSDW� GDODP� ¿OP� NDUWXQ�

“Bernard”, melalui tokoh utama Bernard, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa kekerasan 

\DQJ�GLPDNVXG�GDODP�¿OP�LQL�DGDODK�NHNHUDVDQ�

QRQ�YHUEDO� GDQ�NHNHUDVDQ�¿VLN��.HNHUDVDQ�non 

YHUEDO�\DQJ�WHUGDSDW�GDODP�¿OP�NDUWXQ�LQL�VHSHUWL�

ekpresi, kemarahan dengan mengolok, sehingga 

menyebabkan lawan bicara emosi, marah dan 

WHUVLQJJXQJ��6HGDQJNDQ�NHNHUDVDQ�¿VLN�WHUGDSDW�

GDODP�¿OP�NDUWXQ�LQL�EHUXSD�NHNHUDVDQ�PHODOXL�

EDKDVD�WXEXK�� WLQGDNDQ��¿VLN�DWDX�EDKDVD�WXEXK�

seperti bertarung dengan memukul, menendang 

satu sama lain mengakibatkan lawan tidak 

EHUGD\D��'DODP�¿OP�LQL�NHNHUDVDQ�MXJD�GLEDQJXQ�

melalui level realitas serta representasi (Pradhana 

danWicaksono: 2011).

� 8VIDWXQ� +DVDQDK� �������� GDODP�

penelitiannya dilatarbelakangi adanya tayangan 

¿OP� NDUWXQ� \DQJ� EDQ\DN�PHQD\DQJNDQ� DGHJDQ�

kekerasan dan perkelahian dan anggapan 

RUDQJWXD� EDKZD� WD\DQJDQ�¿OP�\DQJ� VHODPD� LQL�

yang dikenal sebagai tayangan yang aman bagi 

anak. Namun, jika diperhatikan banyak adegan 

dari tayangan program tersebut menayangkan 

QLODL�QLODL� \DQJ� WLGDN� EDLN� GLWRQWRQ� XQWXN�

anak. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

PHQXQMXNNDQ� EDKZD� GDPSDN� QHJDWLI� WD\DQJDQ�

¿OP� NDUWXQ� WHUKDGDS� SHULODNX� DQDN� XVLD� �����

tahun di Desa Karangasem yaitu munculnya 

NHFHQGHUXQJDQ�PHQLUX�DWDX�LPLWDVL�GDUL�DGHJDQ�

DGHJDQ�\DQJ�DGD�SDGD�WD\DQJDQ�¿OP�NDUWXQ��

Salah satu perilaku imitasi anak di Desa 

Karangasem yaitu adegan perkelahian, kekerasan 

GDQ�PHQLUX�MXUXV�MXUXV�GDUL�DGHJDQ�WD\DQJDQ�¿OP�

kartun. Kemudian adegan itu digunakan dalam  

SHUPDLQDQ� SXUD�SXUD� EHUNHODKL� GQHJDQ� WHPDQ�

temannya. Walaupun hanya bermain, namun hal 

tersebut tidak baik karena secara tidak langsung 

WD\DQJDQ� ¿OP� NDUWXQ� WHODK� PHQVRVLDOLVDVLNDQ�

adegan kekerasan. Selain imitasi, dampak lain 

\DQJ� GLWLPEXONDQ� GDUL� WD\DQJDQ� ¿OP� NDUWXQ�

yaitu menjadikan anak malas untuk melakukan 

kegiatan lainnya seperti belajar, mengaji, 

EHULEDGDK�� GDQ� ODLQ�ODLQ�� 3HUDQ� RUDQJWXD� GDODP�

mengatur waktu menonton televisi anak terkait 
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GHQJDQ�GDPSDN�GDUL�WD\DQJDQ�¿OP�NDUWXQ�\DLWX�

tidak ada pengaturan waktu antara belajar, 

bermain, dan menonton televisi pada anak. 

Pemikiran utama Baudrillard yang 

berkaitan dengan media massa adalah teori 

tentang K\SHU�UHDOLW\ dan VLPXODWLRQ. Konsep 

ini sepenuhnya mengacu pada kondisi realitas 

EXGD\D�\DQJ�YLUWXDO� DWDXSXQ� DUWL¿VLDO� GL� GDODP�

era komunikasi massa dan konsumsi massa. 

5HDOLWDV�UHDOLWDV�LWX�PHQJXQJNXQJ�³NLWD´�GHQJDQ�

berbagai bentuk simulasi (penggambaran dengan 

peniruan). Simulasi itulah yang mencitrakan 

sebuah realitas yang pada hakikatnya tidak 

senyata realitas yang sesungguhnya. Realitas 

yang “tidak sesungguhnya” tetapi dicitrakan 

sebagai realitas yang mendeterminasi kesadaran 

“kita” itulah yang disebut dengan realitas semu 

�K\SHU�UHDOLW\) (Utoyo: 2001).

5HDOLWDV�LQL�WDPSLO�PHODOXL�PHGLD�PHGLD�

yang menjadi “kiblat” utama masyarakat massa. 

0HODOXL� PHGLD� UHDOLWDV�UHDOLWDV� GLNRQVWUXN�

dan ditampilkan dengan simulator, dan pada 

JLOLUDQQ\D�PHQJJXJXV�PHQMDGL�JXJXVDQ�JXJXVDQ�

imaji yang “menuntun” manusia modern pada 

NHVDGDUDQ� \DQJ� GLWDPSLONDQ� ROHK� VLPXODWRU�

simulator tersebut. Inilah yang disebut gugusan 

VLPXODFUD�� 6LPXODWRU�VLPXODWRU� LWX� DQWDUD� ODLQ�

PXQFXO� GDODP� EHQWXN� LNODQ�� ¿OP�� F\EHUQHWLFV� 

NXLV�� VLQHWURQ� GDQ� ODLQ�ODLQ� \DQJ� WDPSLO� GDODP�

TV atau media lain yang mengobral kepuasan 

IDVKLRQ��IRRG�GDQ�IXQV�

%HUNHPEDQJQ\D� WHNQRORJL� LQIRUPDVL�

seperti sekarang, yang diklaim sebagai wujud 

nyata dari modernitas, telah memposisikan 

realitas menjadi sebatas imaji yang dihasilkan 

oleh proses simulasi. Media, sekali lagi, telah 

menciptakan makna pesan yang dipublikasikan 

VHEDJDL� VHVXDWX� \DQJ� WHUSXWXV� GDUL� DVDO�

usulnya, sehingga tidak salah kalau Baudrillard 

menyatakan bahwa konstruk budaya dewasa ini 

PHQJLNXWL�SROD�SROD�VLPXODVL��\DNQL�SHQFLSWDDQ�

PRGHO�PRGHO� Q\DWD� \DQJ� WDQSD� DVDO�XVXO�

(realitas), inilah yang disebutnya K\SHU�UHDOLW\�

Pada lapis pemahaman ini ada keterkaitan 

HUDW� DQWDUD� PRGHUQLWDV� GDQ� NDSLWDOLVPH�� 3ROD�

pola perilaku modernitas berjalan paralel dengan 

SURVHV�HNRQRPL�SROLWLN��SURGXNVL��GLVWULEXVL��GDQ�

konsumsi) yang merupakan “ritual” ideologi 

kapitalisme. Meskipun pandangan yang sedang 

didiskusikan ini juga konstruksi image yang 

dibangun oleh kapitalisme, tetapi sekali lagi, 

“manusia modern” tidak akan dapat terlepas 

ROHK� NHSHQWLQJDQ�NHSHQWLQJDQ� NDSLWDOLVPH�� 'L�

dalam proses ini produk kapitalisme melebur 

GDODP� LPDML�LPDML�\DQJ�GLNRQVWUXN�ROHK�PHGLD��

terutama TV. Hadirnya TV dengan berbagai iklan 

WHUXV�PHQJDNRPRGDVL� NHSHQWLQJDQ�NHSHQWLQJDQ�

produksi yang akan dialirkan ke konsumen 

PHODOXL�SHQFLWUDDQ�SHQFLWUDDQ�

3URGXN�SURGXN��WHUVHEXW��GLFLWUDNDQ�PHOD�

OXL�VLPXDVL�VLPXODVL�PHGLD�GHQJDQ�PHQFLSWDNDQ�

PRGHO�PRGHO� GDODP� ¿OP� \DQJ� DNDQ� PHQXQWXQ�

kesadaran masyarakat massa (FRQVXPHU) untuk 

mengikutinya. Pencitraan itu sangat menon�

MRONDQ�PRGHO�PRGHO� LGROD� XQWXN�PHQ\HGRW� NH�

VDGDUDQ�PDVVD��VHKLQJJD�DUWLV�DUWLV�DWDX�VHOHEULWL�

PHQMDGL�IDNWRU�XWDPD�SURVHV�VLPXODVL��3HULVWLZD�

anugerah piala Oscar, misalnya, mampu menye�

dot jutaan orang di dunia untuk melihat model 

rambut, model pakaian, gaya jalan para bintang 

Hollywood itu untuk dijadikan model panutan. 

7LGDN�ELVD�GLSXQJNLUL�GL�HUD������DQ��PRGHO�UDP�

but “Demi Moore” telah menjadi panutan gaya 

UDPEXW�PRGHUQ�KDQ\D�PHODOXL�¿OP�*KRVW�\DQJ�

ditayangkan TV, bukan bertemu langsung.

Bagi para kritikus modernitas termasuk 

Baudrillard, TV tidak hanya menawarkan produk, 

WHWDSL� VDUDW� GHQJDQ�PXDWDQ� LGHRORJL�� 6LPXODVL�

simulasi yang dibangun TV mampu mendoktrin 

SHPLUVD� WDQSD� GLVDGDULQ\D� GHQJDQ� QLODL�QLODL�

\DQJ� GLEDZD� ROHK� NHSHQWLQJDQ�NHSHQWLQJDQ�

tertentu. Baudrillard sendiri menyatakan bahwa 

79�PHUXSDNDQ� IDNWRU� WHUSHQWLQJ� GDODP� SURVHV�

PDVVL¿NDVL� PDV\DUDNDW� NRQVXPHQ� PHODOXL�

SHQFLWUDDQ��SHQFLWUDDQ�LWX��PDND�OHELK�ODQMXW�LPDML�

imaji yang ditampilkan itu akan meluruhkan jati 

diri manusia sebagai individu, ia “telanjang” dari 

kemanusiaannya, ia berubah menjadi massa baik 

kesadaran atau perilakunya.

Baudrillard menelaah lebih jauh 

bagaimana pencitraan itu menciptakan semakin 

jauhnya makna dari realitas. Simulasi yang telah 

9LEUL]D�-XOLVZDUD��3HQGHNDWDQ�6LPXODNUD�7HUKDGDS�.HNHUDVDQ�'DODP�)LOP�.DUWXQ�7RP�	�-HUU\
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menciptakan gugusan VLPXODFUXP serta merta 

menguasai kesadaran sehingga perilakunya 

GLDWXU� VHSHQXKQ\D� ROHK� GRURQJDQ�GRURQJDQ�

simulasi itu. Di sinilah Baudrillard banyak 

menggunakan semiotika Ferdinand de Saussure, 

terutama dalam menghubungkan arbitrasi antara 

komoditi dan nilai tukar (harga) dengan sistem 

penanda �VLJQL¿HU�� GDQ� SHWDQGD� �VLJQL¿HG���

Strukturasi ini bila dikaitkan dengan teori awal 

Baudrillard tentang sistem obyek dan tanda, yang 

banyak diintrodusir dalam 7KH�6\VWHP�RI�2EMHFW� 

komoditas dan nilai tukar memberikan estetika 

tersendiri terhadap prestise sosial konsumen.

Komoditas menciptakan strukturasi 

barang dan jasa dalam susunan hirarkhis yang 

memberikan “imaji” dalam membentuk prestise 

sosial dan posisi seseorang dalam sistem tersebut. 

Misalnya mobil, dengan nilai tukar pada jenis 

PDVLQJ�PDVLQJ�PHQXQMXNNDQ�SRVLVL�RUDQJ�\DQJ�

terlibat dalam struktur itu. Bayerische Motoren 

Werke  (BMW), Mercy, Roll Royce, Royal 

Saloon, dan Volvo akan memberi prestise dan 

hirarkhi elit terhadap konsumennya, sementara 

Suzuki Carry 1000, Espass, Mitsubishi T120ss 

dan lain sebagainya memberikan hirarkhi estetis 

“kelas rendah” bagi status sosial pengendaranya. 

0DNQD�GDQ�IXQJVL�PRELO�VHEDJDL�DODW�WUDQVSRUWDVL�

dan kenyamanan berkendaraan berubah menjadi 

IXQJVL�DWULEXWLI�GDQ�SUHGLNDWLI�EDJL�SHPLOLNQ\D�

3HQFLWUDDQ�SHQFLWUDDQ�WHUKDGDS�NRPRGLWDV�

itu membawa konsekuensi logis terhadap 

pembentukan karakter masyarakat massa yang 

serba tergantung pada “komunikasi massa” 

melalui media massa. Kaitan dengan hal ini 

%DXGULOODUG�PHOLKDW�SURVHV�SHQFLWUDDQ�SHQFLWUDDQ�

komoditas itu telah diekskalasi oleh adanya 

media.  Di dalam budaya massa itu, Baudrillard 

PHQXQMXNNDQ� EDJDLPDQD� SURVHV� WUDQVIRUPDVL�

nilai dari media ke dalam kesadaran masyarakat 

massa telah “memanjakan” kesadaran itu dalam 

“memperturutkan” keinginannya (desiré, “hawa 

QDIVX´�� XQWXN� PHQJLNXWL� ULWXDO�ULWXDO� HNRQRPL�

NRQVXPWLI��.RQGLVL�SVLNRORJLV�LQL�PHQJDQWDUNDQ�

pada pemujaan (fetishisme) terhadap idola yang 

dipresentasikan oleh media. Pada saat yang sama 

budaya ini menjebak masyarakatnya pada “silent 

majorities” (Pilliang:1998).

Bagi Baudrillard proses ini meluruhkan 

segala struktur kelas ke dalam “massa” yang 

tidak ada kategori nilai selain nilai ekonomis. 

Dalam masyarakat seperti ini tidak ada lagi 

ikatan konvensional yang mempererat relasi 

antar individu, yang ada hanya ikatan semu yang 

hanya terbatas pada relasi ekonomis. Oleh karena 

LWX� VDWX�VDWXQ\D� ³NLEODW´� DGDODK� PHGLD�� \DQJ�

VHFDUD� PDVVLI� PHPEHQWXN� NHVDGDUDQ� LQGLYLGX�

individu itu dalam ikatan massa.

Literasi media menjadi hal yang mendesak 

dan penting untuk diterapkan pada masyarakat 

mengingat posisinya yang berhadapan langsung 

dengan media. Relasi masyarakat dengan 

PHGLD� EXNDQODK� UHODVL� \DQJ� EHUVLIDW� PHNDQLV�

GDQ� OLQHDU� WHWDSL� EHUVLIDW� PXOWLGLPHQVL� GDQ�

menyentuh aspek sosiologis. Dalam hal ini 

PDV\DUDNDW�GLSDQGDQJ�VHEDJDL�SLKDN�\DQJ�DNWLI�

dalam hubungannya dengan media sehingga 

masyarakat menyadari gerak langkah media 

ketika menebarkan pengaruhnya. Dominasi dan 

kekuatan media yang sering dipandang sebagai 

PDQLIHVWDVL� GDUL�PHGLD� SRZHUIXO�� GHQJDQ� GDSDW�

GL¿OWHU� ROHK� NHPDPSXDQ� FHUGDV� PDV\DUDNDW�

dalam mengkonsumsi isi media.Kemampuan 

PDV\DUDNDW�GDODP�PHODNXNDQ�VHOHNVL�GDQ�EHUKDWL�

hati terhadap semua program tayangan televisi 

sebagai sesuatu yang diharapkan.

Metode Penelitian

Metode analisis dalam penelitian ini 

DGDODK�DQDOLVLV�ZDFDQD�WHUKDGDS�¿OP�NDUWXQ�Tom 

	-HUU\� \DQJ� EHUXVDKD� PHQJDQDOLVLV� EHQWXN�

bentuk simulasi yang dibangun di dalamnya 

tentang kekerasan sebagai sebuah dongeng yang 

PHOHQDNDQ�� 6HRODK�RODK� DSD� \DQJ� GLVDMLNDQ�

tersebut tidak mengandung implikasi dan bentuk 

SDWRORJL�VRVLDO�\DQJ�WHUMDGL�NKXVXVQ\D�EDJL�DQDN�

anak.

Dalam penelitian sumber data yang 

digunakan terbagi atas dua bagian yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

GDWD� SULPHU� EHUXSD�GDWD�GDWD� \DQJ�GDSDW� GLJDOL�

GDUL� ¿OP� NDUWXQ� 7RP� 	� -HUU\ itu sendiri dari 

beberapa stasiun TV Swasta, sedangkan untuk 
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VXPEHU� GDWD� VHNXQGHU� PHQJJDOL� SDGD� DUWLNHO�

artikel di internet serta download langsung pada 

ZHEVLWH yang menyediakannya.

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kepustakaan (OLEUDU\�UHVHDUFK) dan analisis teks 

VHFDUD� NXDOLWDWLI�� 0HWRGH� LQL� GLODNXNDQ� XQWXN�

PHPSHUROHK� GDWD�GDWD� GDQ� LQIRUPDVL� WHQWDQJ�

obyek penelitian. Peneliti menggunakan metode 

kepustakaan karena data yang digunakan dalam 

SHQHOLWLDQ�LQL�EHUXSD�DQDOLVD�ZDFDQD�¿OP�NDUWXQ�

7RP�	�-HUU\. Selain itu dikaitkan dengan kondisi 

\DQJ�PHODWDUEHODNDQJL�¿OP�NDUWXQ�7RP�	�-HUU\ 

itu disampaikan, karena selalu ada pesan yang 

ingin disampaikan kepada masyarakat, sehingga 

SHUOX�PHQJJXQDNDQ�EXNX�EXNX��PDXSXQ�DUWLNHO�

yang berkaitan dengan topik bahasan.

8QVXU� SHPEHQWXN� FHULWD� ¿OP� NDUWXQ�

7RP�	� -HUU\ adalah teks dan teks itulah yang 

membedakan sebuah rangkaian kalimat itu 

sebagai sebuah teks atau bukan teks. Kohesi 

merupakan hubungan semantik atau hubungan 

PDNQD� DQWDUD� XQVXU�XQVXU� GL� GDODP� WHNV� GDQ�

XQVXU�XQVXU�ODLQ�\DQJ�SHQWLQJ�XQWXN�PHQDIVLUNDQ�

atau menginterpretasikan teks; pertautan logis 

DQWDU�NHMDGLDQ�DWDX�PDNQD�PDNQD�GL�GDODPQ\D��

keserasian hubungan antara unsur yang satu 

dengan unsur yang lain dalam wacana sehingga 

terciptalah pengertian yang apik (Wicaksono: 

2011).

Hasil dan Pembahasan  

Film Kartun Sebagai Media Komunikasi 

Massa 

Film kartun pada awalnya memang 

GLEXDW�XQWXN�NRQVXPVL�DQDN�DQDN��QDPXQ�GDODP�

SHUNHPEDQJDQQ\D� NLQL� ¿OP� \DQJ� PHQ\XODS�

gambar lukisan menjadi hidup itu telah diminati 

semua kalangan termasuk orang tua. Titik berat 

SHPEXDWDQ� ¿OP� NDUWXQ� DGDODK� VHQL� OXNLV�� GDQ�

setiap lukisan memerlukan ketelitian. Satu per 

satu dilukis dengan saksama untuk kemudian 

dipotret satu per satu pula. Apabila rangkaian 

lukisan itu setiap detiknya diputar dalam 

SUR\HNWRU�¿OP��PDND�OXNLVDQ�OXNLVDQ�LWX�PHQMDGL�

KLGXS��(IIHQG\���������

.RPXQLNDVL�PDVVD�PHQ\LDUNDQ�LQIRUPDVL�

dengan menggunakan saluran yang disebut 

PHGLD� PDVVD�� 'DODP� SHUNHPEDQJDQQ\D� ¿OP�

banyak digunakan sebagai alat komunikasi 

massa, seperti alat propaganda, alat hiburan, 

GDQ� DODW±DODW� � SHQGLGLNDQ�� 0HGLD� ¿OP� GDODP�

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat 

atau sarana komunikasi, media massa yang 

GLVLDUNDQ� GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ� SHUDODWDQ� ¿OP��

DODW� SHQJKXEXQJ� EHUXSD� ¿OP�� � 6HEDJDL� VDODK�

VDWX� EHQWXN� GDUL� NRPXQLNDVL� PDVVD�� ¿OP� DGD�

GHQJDQ� WXMXDQ� PHPEHULNDQ� SHVDQ� �SHVDQ� \DQJ�

LQJLQ� GLVDPSDLNDQ� GDUL� SLKDN� NUHDWRU� ¿OP�� LWX�

terwujud dalam cerita dan misi yang dibawa 

serta terangkum dalam bentuk drama, action, 

komedi, dan horor. 

-HQLV�MHQLV� ¿OP� LQLODK� \DQJ� GLNHPDV�

oleh seorang sutradara sesuai dengan tendensi 

PDVLQJ�PDVLQJ�� $GD� \DQJ� WXMXDQQ\D� VHNHGDU�

menghibur, memberi penerangan, atau mungkin 

NHGXD�GXDQ\D�� $GD� MXJD� \DQJ� PHPDVXNDQ�

GRJPD�GRJPD� WHUWHQWX� VHNDOLJXV� PHQJDMDUNDQ�

sesuatu kepada khalayak.  Sebagai media massa, 

content�¿OP�DGDODK�LQIRUPDVL�\DQJ�DNDQ�PXGDK�

dipahami dan tertangkap dengan visualisasi. 

3DGD� KDNHNDWQ\D� ¿OP� VHSHUWL� MXJD� SHUV�

berhak dipakai untuk menyatakan pendapat atau 

protes tentang sesuatu yang dianggap salah. 

.HOHELKDQ�¿OP�GLEDQGLQJ�PHGLD�PDVVD� ODLQQ\D�

terletak pada susunan gambar yang dapat 

membentuk suasana. Film mampu membuat 

penonton terbawa emosinya. Sebagai seni 

NHWXMXK��¿OP�VDQJDW�EHUEHGD�GHQJDQ�VHQL�VDVWUD��

teater, seni rupa, seni suara, musik, dan arsitektur 

yang muncul sebelumnya. 

6HQL�¿OP�VDQJDW�PHQJDQGDONDQ�WHNQRORJL��

baik sebagai bahan baku produksi maupun 

dalam hal ekshibisi ke hadapan penontonnya. 

Film merupakan penjelmaan keterpaduan antara 

berbagai unsur, sastra, teater, seni rupa, teknologi, 

dan sarana publikasi. Dalam kajian media massa, 

¿OP�PDVXN�NH�GDODP�MDMDUDQ�VHQL�\DQJ�GLWRSDQJ�

oleh industri hiburan yang menawarkan impian 

kepada penonton yang ikut menunjang lahirnya 

NDU\D�¿OP���

6DODK�VDWX�\DQJ�PHQ\HEDENDQ�¿OP�GDSDW�

9LEUL]D�-XOLVZDUD��3HQGHNDWDQ�6LPXODNUD�7HUKDGDS�.HNHUDVDQ�'DODP�)LOP�.DUWXQ�7RP�	�-HUU\
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merubah khalayak adalah dari segi tempat atau 

mediumnya. Biasanya pengaruh timbul tidak 

hanya di tempat atau di gedung bioskop saja, 

akan tetapi setelah penonton keluar dari bioskop 

dan melanjutkan aktivitas kesehariannya, secara 

WLGDN�VDGDU�SHQJDUXK�¿OP�LWX�DNDQ�WHUEDZD�WHUXV�

VDPSDL�ZDNWX�\DQJ�FXNXS�ODPD��(IIHQG\��������

Kelompok masyarakat yang mudah dan dapat 

WHUSHQJDUXK� ELDVDQ\D� DQDN�DQDN� GDQ� SHPXGD�

pemuda. Mereka sering menirukan gaya atau 

WLQJNDK�ODNX�SDUD�ELQWDQJ�¿OP��

.HNXDWDQ� GDQ� NHPDPSXDQ� ¿OP�

menjangkau banyak segmen sosial, yang 

lantas membuat para ahli menyakini bahwa 

¿OP� PHPLOLNL� SRWHQVL� XQWXN� PHPSHQJDUXKL�

khalayaknya. Sejak itu, merebaklah berbagai 

SHQHOLWLDQ� \DQJ� PHOLKDW� NHSDGD� GDPSDN� ¿OP�

terhadap masyarakat. Dalam banyak penelitian 

WHQWDQJ� GDPSDN� ¿OP� WHUKDGDS� PDV\DUDNDW��

KXEXQJDQ� DQWDUD� ¿OP� GDQ� PDV\DUDNDW� VHODOX�

GLSDKDPL� VHFDUD� OLQLHU�� $UWLQ\D�� ¿OP� VHODOX�

mempengaruhi dan membentuk masyarakat 

berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, 

tanpa pernah berlaku sebaliknya.

Simulakra dalam Tayangan Film 

     Pandangan postmodern Baudrillard yang 

sangat dekat dengan kehidupan dunia komunikasi 

ini, sangatlah tepat jika pandangannya diawal 

tadi dapat dipakai untuk melihat hubungan antara 

media itu sendiri sebagai bentuk produk dari 

budaya massa dan populer. Seperti yang telah 

VHGLNLW� GLVLQJJXQJ� GL� DWDV� EDKZD� ¿OP� DGDODK�

gabungan dari beberapa bentuk media massa, 

PDND�¿OP�VHEDJDL�PHGLD�PDVVD�PHUXSDNDQ�KDO�

yang tak terelakkan dalam proses tayangannya. 

      Film merupakan sebuah komoditi dalam 

dunia hiburan saat ini. Sebagai sebuah hiburan 

\DQJ� VDUDW� GHQJDQ� NHSHQWLQJDQ� HNRQRPLV�� ¿OP�

merupakan wujud dari produk budaya massa dan 

beberapanya muncul sebagai budaya populer. 

6HODLQ� VHEDJDL� NRPRGLWL�� ¿OP� MXJD� PHUXSDNDQ�

sebuah seni. Seni peran, seni musik, seni lukis, 

VHQL�IRWRJUD¿�GDQ�PDVLK��EDQ\DN�VHQL�\DQJ�LNXW�

DQGLO� GDODP� SURGXNVL� VHEXDK� ¿OP�� 7DN� GDSDW�

GLSXQJNLUL� EDKZD� ÀLP� MXJD�PHUXSDNDQ� VHEXDK�

wahana bagi sebuah ideologi. Melalui tayangan 

GDQ� LVL� GDUL� VHEXDK� FHULWD� GDODP� ¿OP�� GDSDW�

WHUPXDW� QLODL�QLODL�� SDQGDQJDQ� KLGXS�� LGHRORJL�

dan segala pemikiran yang ada dalam dunia .

 Film sebagai seni, komoditi dan ideologi 

merupakan sebuah bentuk produk budaya yang 

dalam kerangka postmodern akhirnya produk 

budaya ini memiliki andil yang cukup besar 

dalam penyebarluasan nilai, etos dan ideologi 

postmodern itu sendiri. Dominic Strinati (������

menyatakan bahwa:

6DODK� VDWX� NDUDNWHU� PHQRQMRO� ¿OP�

¿OP� SRVWPRGHUQ� DGDODK� VLIDWQ\D� \DQJ�

PHQJHGHSDQNDQ� SHQDPSDNDQ�� WDPSLODQ�

JDPEDU�VXDUD�� FLWUD�FLWUD�� JD\D� GDQ� WHNQLN�

WHNQLN� NKXVXV� �VSHFLDO� HIIHFWV��� NHWLPEDQJ�

PDWHUL� FHULWD�� NDUDNWHULVDVL�� DOXU� QDUDVL�

DWDX� SXQ� UHDOLWDV� VRVLDO�� GDUL� DSD� \DQJ�

GLNHPXNDNDQQ\D� LWX�� GDSDW� NLWD� OLKDW� VHVXDL�

GHQJDQ� DSD� \DQJ� %DXGULOODUG� NHPXNDNDQ��

EDKZD� ¿OP� SRVWPRGHUQ� MXJD� PHPSXQ\DL�

QLODL�QLODL�\DQJ�PHQJHGHSDQNDQ�KDO�KDO�\DQJ�

EDQDO�� PHQJHVDPSLQJNDQ� HVHQVL� GDVDU� GDUL�

¿OP� LWX� VHQGLUL� VHEDJDL� VXDWX� MDOLQDQ� FHULWD�

\DQJ� GLEXQJNXV� GDODP� VHEXDK� WHNQRORJL�

DXGLR�YLVXDO��'DODP�¿OP�SRVWPRGHUQ��UHDOLWDV�

GDQ�UHSUHVHQWDVL��¿NWLI�DWDX�Q\DWD��EHQDU�DWDX�

VDODK�� SURGXNVL� DWDX� UHSURGXNVL� VHPXDQ\D�

EHUFDPSXU� EDXU� PHQMDGL� VXDWX� NHVDWXDQ�

WDQSD�NHMHODVDQ�DNDQ�WXMXDQ��

Sebagai sebuah produk komoditi yang 

membawa ideologi kapitalis dalam pengerukan 

keuntungan, seni sebagai hal yang mendasari 

GLSURGXNVLQ\D�VHEXDK�¿OP�PHQMDGL�SHUWLPEDQJDQ�

nomor kesekian. Hiburan, hiburan dan hiburan 

yang bermuara pada pengerukan keuntungan, 

PHUXSDNDQ�HVHQVL�GDUL�¿OP�VDDW�LQL��.HGDODPDQ�

makna tidaklah mendapatkan tempat dalam 

sebuah budaya massa dan populer. Di dalamnya 

penuh dengan manipulasi, simulasi, VLPXODFUD 

dan segala hal yang dapat dikonstruksi maupun 

direkonstruksi sesuai dengan kepentingan yang 

mendominasinya. 

      Realitas yang disajikan pun merupakan 
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VHEXDK� IHQRPHQD� hiperrealitas yang oleh 

Baudrilard dilihat sebagai sebuah realitas 

yang semu, namun dapat dilihat sebagai 

VXDWX� NHQ\DWDDQ�� 6HPHQWDUD� LWX�� ¿OP�¿OP�

postmodern juga ditandai oleh keinginannya 

XQWXN� PHQJHNVSORLWDVL� WDQGD�WDQGD� GDQ� LNRQ�

ikon budaya populer. Kartun, komik, cerita 

¿NVL�LOPLDK�� FHULWD� SHWXDODQJDQ�� PXVLN� SRS��

JD\D�IDVKLRQ�GDQ�LNODQ�PHQMDGL�VXPEHU�LQVSLUDVL�

NUHDWLI�\DQJ�GRPLQDQ��

Namun yang menjadi ketertarikkan 

WHUOHSDV�GDUL�NHGDQJNDODQQ\D��¿OP�postmodern, 

sama seperti bentuk seni postmodern yang 

lain, berusaha menampilkan sesuatu yang baru, 

merusak tatanan, sehingga keberaniannya dalam 

PHPXQFXONDQ� LGH�LGH� NUHDWLI� \DQJ� FHQGHUXQJ�

gila, membuatnya dilihat sebagai keberanian 

untuk mengeksplorasi dunia secara lebih luas 

yang akan memperkaya wacana masyarakat, 

terlepas itu tabu atau sopan, benar atau salah, 

dalam atau dangkal, para seniman postmodern 

setidaknya berhasil memecah kemapanan yang 

menjemukan selama masa modern. 

Banyak muncul beberapa karakter dari 

VHQL� SRVWPRGHUQ� VHSHUWL� MXJD� GDODP� ¿OP� \DLWX�

\DQJ� EHUFLUL� SULQVLS�SULQVLS� pastiche, NLWVFK, 

parodi, camp dan VNL]RIUHQLD yang secara sadar 

dieksploitasi sampai pada titik yang terjauh. 

3HQXWXUDQ�\DQJ�PHOHSDVNDQ�EDWDV�EDWDV�KLVWRULV�

dan penggabungan elemen yang merusak narasi 

NHUDS�GLODNXNDQ�GDODP�VHEXDK�¿OP�SRVWPRGHUQ��

Kekentalan aroma postmodern ini akan terasa 

makin nyata ketika televisi juga berperan sebagai 

wahana atau alat bagi penyebarluasan tayangan 

yang bermuatan dengan segala apa yang berkaitan 

dengan nilai, prinsip dan etos postmodern.  

Tidak dapat disangkal televisi merupakan 

media yang mempunyai kekuatan yang besar 

dalam perubahan dunia ini. Sebagai produk 

budaya massa dan populer, media ini menghajar 

NKDOD\DN� GHQJDQ� VHJDOD� VHVXDWX� LQIRUPDVL�

dan di dalamnya pun proses komunikasi dapat 

dilakukan dengan perkembangan tehnologi yang 

semakin maju. Televisi memuat segala karakter 

dunia postmodernisme: reproduksi, manipulasi, 

VLPXODVL��VLPXODFUD��EXMXN�UD\X��VHGXFWLRQ) dan 

hiperrealitas, yang terwujud dalam sebuah sajian 

yang menyatu dalam sekotak benda elektronik. 

Semuanya dapat dicari dalam kotak 

LWX�� LQIRUPDVL�� NRPXQLNDVL�� KLEXUDQ�� NHWDNXWDQ��

mimpi, kesenangan, potret, kegalauan, tragedi, 

humor, bahkan identitas diri sebagai manusia. 

Segala yang terdapat dalam dunia ini dapat 

ditemukan didalamnya, sebagai suatu cermin dari 

realitas masyarakat. Namun dewasa ini dengan 

VHPDNLQ�PHUDMDOHODQ\D�WHOHYLVL�PHPDVXNL�VHQGL�

sendi kehidupan manusia yang terjadi adalah 

televisi dijadikan sebagai model oleh sebagian 

besar masyarakat. 

Realitas yang disajikan, walaupun 

sebenarnya semu belaka yang dapat tercipta 

karena sebuah konstruksi pesan menjadi 

kebenaran yang banyak dipegang oleh 

masyarakat. Sesuatu yang menyedihkan adalah 

ketika televisi saat ini bukan merupakan cermin 

realitas dari masyarakat, namun masyarakatlah 

yang menjadi cermin dari kotak postmodern 

tersebut. Bagaimana mahluk Tuhan dapat 

dikalahkan oleh sebuah hasil rekayasa tehnologi 

buatannya sendiri, sangat paradoks dan ironis. 

'DODP� EXNXQ\D� 6LPXODWLRQV� �������

GDQ� 7KH� (FVWDV\� RI� &RPPXQLFDWLRQ� ��������

Baudrillard mengelaborasi karakter postmodern 

televisi dalam kerangka masyarakat konsumer 

yang digerakkan oleh kapitalisme lanjut. 

Menurutnya, kisah penemuan televisi bukanlah 

sekedar cerita tentang revolusi demokratisasi 

LQIRUPDVL� GDQ� KLEXUDQ�� QDPXQ� OHELK� GDUL� LWX�

televisi telah menciptakan revolusi pemahaman 

tentang dunia secara radikal. 

3HPDKDPDQ�DNDQ�GXQLD�\DQJ�EHQDU�EHQDU�

baru, yang lain dari masa modern, pemahaman 

yang tentunya dangkal namun nyata, pemahaman 

yang diperoleh dari sebuah realitas yang bahkan 

tidak diketahui esensi dan kebenarannya semakin 

PHPEDZD�PDQXVLD�GDODP�NHFDUXW�PDUXWDQ�WDQGD��

simbol, nilai, prinsip dan pegangan hidup. 

Dalam arus kapitalisme lanjut yang 

dikejar prinsip kemajuan, kebaruan, percepatan 

GDQ� SHUEHGDDQ� �GLIHUHQVLDVL��� VHJDOD� VHVXDWX�

didaulat sebagai komoditi. Namun komoditi 

disini tidaklah semata barang dagangan. 

9LEUL]D�-XOLVZDUD��3HQGHNDWDQ�6LPXODNUD�7HUKDGDS�.HNHUDVDQ�'DODP�)LOP�.DUWXQ�7RP�	�-HUU\
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Komoditi dalam masyarakat konsumer adalah 

juga representasi citra diri konsumen. Identitas, 

gaya hidup, prestise, impian, semuanya menjadi 

bagian tak terpisahkan dari sebuah komoditi. 

Konstruksi Kekerasan dalam Cerita Film 

Kartun Tom & Jerry

7RP�DQG�-HUU\�DGDODK�NUHDVL�GXHW�NUHDWLI�

William Hanna dan Joseph  Barbera di era 

���DQ� XQWXN� VWXGLR� 0*0�� $SD� \DQJ� EHUPXOD�

dari gagasan sederhana tentang rivalitas abadi 

antara kucing dan tikus, tak dinyana kini telah 

menjadi klasik yang tetap eksis setelah lebih dari 

�� GHNDGH��7RP� DGDODK� NXFLQJ�5XVLD� ELUX� \DQJ�

enerjik tapi agak bodoh, dan Jerry adalah tikus 

rumahan kecil coklat yang independen, oportunis 

dan yang jelas lebih cerdik daripada Tom.

Dalam setiap kesempatan Tom akan 

mengejar Jerry, entah  itu  karena  ia  lapar  

dan  ingin segera menyantap Jerry, iseng 

karena kehidupan kucing rumahan memang 

membosankan, atau karena Jerry menjahilinya 

dan  membuatnya  kesal,  yang  jelas  jarang 

sekali Tom menjadi pemenang dalam usahanya 

melawan Jerry. Proses pengejaran inilah yang 

SDOLQJ� PHQDULN� WHUXWDPD� WDKXQ�WDKXQ� SHUWDPD�

kartun ini dimana adegan “pertempuran” 

digambarkan dengan sangat mulus dan FDWFK\ 

walaupun seringkali yang ditampilkan adalah 

kekerasan yang konyol. 

Jerry mencukur bulu Tom dengan 

gunting rumput, Jerry meletakan kepala Tom 

diantara jendela lalu menjepitnya dengan keras. 

Jerry melemparkan peledak ke arah Tom, Jerry 

menghantam kepala Tom dengan palu godam, dan 

banyak aksi sadis lainnya yang tak akan mungkin 

dilakukan tikus rumahan sungguhan.Tom tidak 

PDX�NDODK�PHPDQIDDWNDQ�NDSDN��SDQDK��WRPEDN��

racun,  dan apapun yang ada disekitarnya yang 

dapat ia pakai untuk membalas Jerry. 

Apa yang penonton dapatkan adalah tawa 

geli yang menyenangkan menyaksikan polah 

ganjil kucing dan tikus ini, meskipun kemudian 

banyak yang mengecam tingkat kekerasan kartun 

ini yang dianggap memberi pengaruh buruk pada 

DQDN�DQDN��0HODOXL�VLPXODVL�LWX�EDQ\DN�SHQRQWRQ�

terbius sedemikian rupa yang mengisi ruang 

keluarga mereka atau waktu luang yang mereka 

miliki.

Tentunya plot berputar pada dua tokoh 

sentral, Tom yang sering pula disebut  ’Jasper’ 

atau ‘Thomas’ dan Jerry. Dalam beberapa 

episode keduanya tidak saling bermusuhan, bisa 

jadi mereka kerja sama untuk mencapai tujuan 

yang sama. Kedua karakter memiliki tendensi 

untuk  menjadi  sadis,  sangat  menikmati  situasi  

untuk  saling  menyiksa,  namun  dalam beberapa 

HSLVRGH�� NHGXDQ\D� ELVD� EHULQLVLDWLI� XQWXN�

menyelamatkan satu sama lain yang sedang   

berada   dalam   kondisi   bahaya. 

Tokoh lain yang meramaikan kartun ini 

ada %XWFK,  Kucing jalanan hitam yang kerap 

menjadi rival Tom. Ada pula 6SLNH (terkadang 

dinamai ‘Killer) %XOOGRJ penjaga yang pemarah 

terutama jika menyangkut keselamatan anaknya, 

Tyke. Spike adalah salah satu karakter paling 

ditunggu, paling menarik untuk disimak. 

Karakternya yang kuat tapi Bodoh luar biasa akan 

menjadi sangat lucu, seringkali ia dengan mudah 

dipermainkan Tom, membuatnya merasa seperti 

keledai. Sebegitu menariknya tokoh Spike ini 

sampai sempat dibuatkan VSLQ�RII bertitel “Spike 

and Tyke”

Perkembangan yang melipuli Tom and 

-HUU\ dapat diringkas menjadi tiga era penting: 

+DQQD��%DUEDUD��HUD��������������*HQH��'HLWFK��

HUD��������������GDQ�&KXFN��-RQHV� �HUD�������

������� (UD� SDOLQJ� NODVLN� WHQWXQ\D� HUD� SHUWDPD��

\DQJ� LQL�PHPLOLNL� NHNXDWDQ� GL� RULMLQDOLWDV�� LGH�

ide  segar  yang  seakan tak  ada habisnya.  Secara  

visual  pun  paling  enak  dipandang,  adegan 

berlangsung smooth ditimpali pula dengan musik 

latar yang paling sesuai garapan 6FRWW�%UDGOH\,  

tak  dapat  disangkal  lagi era  ini menandai  

kejayaan  7RP��DQG��-HUU\�  

Sebuah pencapaian yang sukar 

dilampaui terutama karena dua era setelahnya 

gagal mempertahankan kematangan yang telah 

EHUKDVLO� GLFDSDL�� *HQH� 'HLWFK� HUD� ������������

adalah yang paling banyak dikritik. Gene 

Deitch, seorang imigran Ceko, bertanggung 

jawab membuat 7RP� DQG� -HUU\ menjadi lebih 
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bernuansa menyeramkan, animasinya terlihat 

kaku dan dingin, penggunaan musik latar 

\DQJ� WLGDN� PHQJLQVSLUDVL� GDQ� HIHN� VXDUD� \DQJ�

berkesan Spacey, malah  memperburuk  secara 

NHVHOXUXKDQ�� 6DWX�VDWXQ\D� SXMLDQ� GDWDQJ� GDUL�

SDUD� IDQV�\DQJ�Q\HQL�\DQJ�PHQJJDQJDS�NDUWXQ�

ini menjadi menarik karena lebih VXUUHDO. 

&KXFN��-RQHV��HUD�������������WLGDN�VHSDUDK�HUD�

sebelumnya walau lidak pula berhasil menyamai 

kegemilangan  era pertama.   

 Sebelum mengerjakan proyek ini, 

&KXFN�-RQHV�DGDODK�VXWUDGDUD�GDUL�NDUWXQ�NDUWXQ�

Warner Bros  seperti /RRQH\� 7XQHV, 0HUULH�

0HORGLHV dan 9LOOH� (�� &R\RWH  and the Road 

5XQQHU.  lni kemudian mempengaruhi Tom 

DQG�-HUU\�NDU\DQ\D��\DQJ��GLVHEXW�� �IDQV��\DQJ��

marah  sebagai  “Chuck  Jones  yang  tidak  dapat 

membedakan   antara   kucing  dan  FR\RWH� atau  

tikus  dan  URDG��UXQQHU�����3HQGHNDWDQ�DQGDODQQ\D��

terlalu  terpengaruh  kejayaan  masa  jayanya, 

setting kartun  kini lebih sering RXWVLGH, seperti 

di tengah kota atau di taman daripada episode 

awal yang lebih banyak di dalam rumah. 

Jika diperhatikan lebih lanjut pengaruh 

juga terasa pada penampilan yang membuat 

Tom terlihat lebih ramping, pipi lebih berbulu 

GDQ� PHPLOLNL� DOLV� PDWD� VHSHUWL� %RULV� .DUORII��

sementara Jerry terlihat lebih manis dengan 

kuping dan mata yang lebih besar dengan 

ekspresi wajah menyerupai Porky Pig. Humor 

yang diandalkan pun sangat Warner  Bros, dengan 

OHGDNDQ�OHGDNDQ�GDQ�MDWXK�GDUL�NHWLQJJLDQ��:DODX�

tidak terlalu sukses era Chuck Jones cukup 

disukai sampai saat ini.

7RP� DQG� -HUU\ memasuki masa yang 

lebih suram lagi dengan dirilisnya The Tom 

DQG� -HUU\� VKRZ di televisi. Ini menjadi reaksi 

+DQQD�%DUEHUD� DWDV� SURWHV� PDVVD� WHUKDGDS�

kekerasan yang ada di edisi klasik Tom and 

-HUU\. Dampaknya sangat menyebalkan untuk 

para IDQV�ROG�VFKRRO. 7KH�7RP�DQG�-HUU\�6KRZ 

menampilkan kekerasan minim, dengan Tom 

dan Jerry (kini menggunakan pita merah) sebagai 

VDKDEDW� NDULE�� +XPRU�KXPRU� SHQXK� VODSVWLFN 

JDULQJ� GDQ� WRNRK�WRNRK� WDPEDKDQ� \DQJ� WLGDN�

menginspirasi (Kecuali Droopy  yang cukup 

menarik). Pada masa ini Tom and Jerry sudah 

EHQDU�EHQDU� NHKLODQJDQ� GD\D� WDULN� HGJ\� dan 

FXOW�Q\D�� �7UDQVIRUPDVL�\DQJ�GLWDQJJDSL�GLQJLQ�

karena kini 7RP� DQG� -HUU\� VXGDK� EHQDU�EHQDU�

menjadi “acara keluarga”.

Pengaruh Kekerasan dalam Film Kartun

3DGD�¿OP�NDUWXQ�NHNHUDVDQ�GDSDW�GLSDKDPL�

sebagi tindakan menyakiti, merendahkan, 

menghina, atau tindakan kekejaman yang 

bertujuan untuk membuat objek kekerasan 

tersebut menderita, baik secara psikologis 

PDXSXQ� ¿VLRORJLV�� .DUWXQ� action/laga adalah 

WD\DQJDQ� \DQJ� PHVWL� GLZDVSDGDL� XQWXN� DQDN�

anak karena mengandung adegan kekerasan, 

seks, serta mistik yang berlebihan secara detail 

ZDOXSXQ�SDGD�GDVDUQ\D�DGDQ\D�DVXPVL�SDGD�¿OP�

kartun merupakan tontonan aman dan layak bagi 

DQDN�DQDN��.DUWXQ�ODJD�DGDODK�VHEXDK�WD\DQJDQ�

\DQJ� PHQDPSLONDQ� NHNHUDVDQ� ¿VLN� PDXSXQ�

kekerasan verbal serta adegan yang mengarah 

VHNVLV�� NDWD�NDWD� NDVDU�� WLGDN� PHPSHUKDWLNDQ�

norma kesopanan dan tidak mencantumkan 

NODVL¿NDVL�DFDUD��

.HWLND� DQDN�DQDN� PHQRQWRQ� NDUWXQ�

bertemakan kepahlawanan atau laga dapat 

PHQLPEXONDQ� QLODL� QHJDWLI� EDJL� DQDN�DQDN��

yakni kecenderungan tokoh kartun yang selalu 

menyelesaikan persoalan dengan cara kekerasan, 

sehingga yang tersirat adalah kekerasan harus 

dibalas dengan kekerasan pula. Tayangan 

NHNHUDVDQ� GLWHOHYLVL� PHPLOLNL� HIHN� VHJHUD� DWDX�

jangka pendek dan jangka panjang,  seperti 

munculnya rasa takut, tekanan darah naik 

sedangkan jangka panjangnya menjadi terbiasa 

dengan kekerasan. Akibatnya anak menjadi 

WLGDN�SHND��SHUPLVLI��WROHUDQ�WHUKDGDS�NHNHUDVDQ��

Film yang bertemakan laga atau kepahlawanan 

mengandung adegan antisosial daripada adegan 

prososial. Anak dapat menjadi suka mengejek, 

berkata kasar dan mencelakakan orang lain.

Dampak tayangan kartun yang 

mengandung unsur kekerasan yang ditayangkan 

televisi diantaranya adalah munculnya nilai 

QHJDWLI� EDJL� DQDN�DQDN�� $QDN� PHQMDGL� OHELK�

terbiasa dengan kekerasan, menjadi suka 

9LEUL]D�-XOLVZDUD��3HQGHNDWDQ�6LPXODNUD�7HUKDGDS�.HNHUDVDQ�'DODP�)LOP�.DUWXQ�7RP�	�-HUU\
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PHQJHMHN�� EHUNDWD� NDVDU�� OHELK� DJUHVLI� GDQ�

mereka juga merasa dunia ini penuh dengan 

NHNHUDVDQ�� 8QWXN� PHQJKLQGDUL� KDO�KDO� \DQJ�

tidak diinginkan di masa datang, sekaligus untuk 

mengembalikan peran orang tua sebagai panutan 

dalam keluarga perlu adanya semacam pedoman. 

3DGD�GDVDUQ\D� VDQJDW�GLKDUDSNDQ�NHSDGD�DQDN�

DQDN�GLNHPEDQJNDQ�VLNDS�DNWLI�GDQ�NULWLV�GDODP�

menonton tayangan televisi.  

Namun demikian mencari tontonan 

yang bermutu dan cocok untuk anak sangat 

sulit, karena kenyataannya sangat minimalnya 

tontonan yang menonjolkan perilaku yang baik. 

+DPSLU� VHPXD� ¿OP� NDUWXQ� WHUVHEXW� SURGXN�

impor yang tidak sesuai dengan budaya bangsa 

,QGRQHVLD��$ODQJNDK� LQGDKQ\D�NDODX� VXDWX�¿OP�

lebih menonjolkan sikap untuk menghargai 

WHPDQQ\D��WRQWRQDQ�\DQJ�PHPEXDW�DQDN�NUHDWLI��

bagaimana berinteraksi dengan teman sebaya, 

dengan orang tua serta bagaimana menyelesaikan 

PDVDODK�VHKDUL�KDUL�GHQJDQ�ELMDN��

3HQJDUXK� QHJDWLI� GDUL� VHEXDK� WD\DQJDQ�

televisi dapat dicegah apabila orang tua berperan 

DNWLI� GDQ� PHQGDPSLQJL� DQDN� NHWLND� PHQRQWRQ�

WD\DQJDQ� \DQJ� WHUPDVXN� NDWHJRUL� ´KDWL�KDWL´��

Orang tua sangat penting dalam membentuk 

kepribadian anak. Mereka mendidik dan 

membesarkan anaknya dengan cara mengajar 

GDQ�PHPEHULWDKXNDQ�WHQWDQJ�KDO�KDO�\DQJ�QHJDWLI�

dengan berbagai macam cara. Salah satunya 

GHQJDQ� PHPELDVDNDQ� GDQ� PHQJDUDKNDQ� DQDN�

anak mereka untuk menonton acara atau tayangan 

yang sesuai dengan usia anak. Dalam  Pedoman 

Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran 

KDO�KDO� \DQJ� EHUNDLWDQ� SHUXQWXNDQ� VLDSD� \DQJ�

aman untuk ditonton, jam siar dan perlindungan 

WHUKDGDS�DQDN�DQDN�PHQMDGL�EDJLDQ�\DQJ�GLDWXU�

di dalamnya.

Simpulan  

Dibandingkan dengan media massa 

lainnya (radio, surat kabar, majalah, buku, dan 

lain sebagainya), televisi tampaknya mempunyai 

VLIDW�LVWLPHZD��7HOHYLVL�PHUXSDNDQ�JDEXQJDQ�GDUL�

media dengar dan gambar hidup (gerak) yang 

ELVD� EHUVLIDW� SROLWLV�� ELVD�� LQIRUPDWLI�� KLEXUDQ��

pendidikan, atau bahkan gabungan dari ketiga 

XQVXU�WHUVHEXW���6HEDJDL�PHGLD�LQIRUPDVL��WHOHYLVL�

memiliki kekuatan yang ampuh �SRZHUIXO) 

untuk menyampaikan pesan. Karena media ini 

GDSDW� PHQJKDGLUNDQ� SHQJDODPDQ� \DQJ� VHRODK�

olah dialami sendiri dengan jangkauan yang 

luas (EURDGFDVW) dalam waktu yang bersamaan. 

3HQ\DPSDLDQ� LVL� SHVDQ� VHRODK�RODK� EHUVLIDW�

langsung antara komunikator dan komunikan. 

6XQJJXK�OXDU�ELDVD��LQIRPDVL�NHMDGLDQ�GL�EHODKDQ�

bumi sana bisa diterima langsung di rumah. 

    Dari segi penontonnya, pemirsa televise 

VDQJDW�EHUDJDP��0XODL�DQDN�DQDN�VDPSDL�RUDQJ�

tua, pejabat tinggi sampai petani/nelayan yang 

DGD�GL�GHVD�ELVD�PHQ\DNVLNDQ�DFDUD�DFDUD�\DQJ�

sama melalui tabung ajaib itu. Melalui beberapa 

VWDVLXQ�PHUHND� MXJD�EHEDV�PHPLOLK�DFDUD�DFDUD�

yang disukai dan dibutuhkannya. Begitu pula 

sebagai media hiburan, televisi dianggap sebagai 

media yang ringan, murah, santai, dan segala 

sesuatu yang mungkin bisa menyenangkan. 

Terlepas dari sisi rating keberadaan 

media TV di Indonesia, dari pendekatan 

VLPXODNUD� WHUQ\DWD� WD\DQJDQ� ¿OP� NDUWXQ� 79�

membawa dampak bagi penontonnya. Tayangan 

WHOHYLVL� XQWXN� DQDN�DQDN� WLGDN� ELVD� GLSLVDKNDQ�

GHQJDQ�¿OP�NDUWXQ��-HQLV�¿OP�LQL�VDQJDW�SRSXOHU�

di lingkungan mereka, bahkan tidak sedikit 

RUDQJ� GHZDVD� \DQJ� PHQ\XNDL� ¿OP� LQL�� -LND�

GLSHUKDWLNDQ��¿OP�NDUWXQ�PDVLK�GLGRPLQDVL�ROHK�

SURGXN�¿OP�LPSRU��

7RP� DQG� -HUU\�� VHEXDK� ¿OP� NDUWXQ�

LPSRU� LQL� EHJLWX� DNUDE� GL� NDODQJDQ� DQDN�

anak. Sayangnya di balik keakraban tersebut, 

tersembunyi ancaman, dan pemecahan masalah 

yang dilakukan tokohnya cenderung cepat dan 

PXGDK� PHODOXL� WLQGDNDQ� NHNHUDVDQ�� &DUD�FDUD�

VHSHUWL�LQL�UHODWLI�VDPD�GLODNXNDQ�ROHK�PXVXKQ\D�

(tokoh antagonis). Ini berarti tersirat pesan bahwa 

kekerasan harus dibalas dengan kekerasan, 

begitu pula kelicikan dan kejahatan lainnya perlu 

GLODZDQ�PHODOXL�FDUD�FDUD�\DQJ�VDPD��

$QDN�DQDN� GLWDQDPNDQ� VLNDS� LQJLQ�

mendapatkan dan mencapai sesuatu selekas 

PXQJNLQ�PHODOXL� WHPD�WHPD� GDODP�¿OP� NDUWXQ�

tersebut. Di layar TV, segala sesuatu berjalan 

�������
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cepat. Gaya televisi memang mengharuskan 

kecepatan itu. Segalanya serba seketika. 

Hitungan yang berlaku dalam tayangan televisi 

adalah detik. Jadi, semua tampak cepat. Kurang 

menghargai proses. 

Sebagai lanjutan dari ingin cepat mencapai 

VHVXDWX�� DQDN�DQDN� MDGL� NXUDQJ� PHQJKDUJDL��

EDKNDQ� GL� VDQD�VLQL� LQJLQ� PHQJDEDLNDQ�� NDODX�

bisa bahwa segala sesuatu ada  jalannya. Ada 

awal, ada proses, baru kemudian ada hasil. 

Akibat kurang menghargai proses ini, timbul 

kecenderungan ingin mendapatkan sesuatu lewat 

MDODQ�SLQWDV��(IHN�ODLQ�\DQJ�WHUMDGL�SDGD�DQDN�DQDN�

adalah anak kurang dapat membedakan khayalan 

dengan kenyataan. Dengan kemampuan berpikir 

\DQJ�PDVLK�DPDW�VHGHUKDQD��DQDN�DQDN�FHQGHUXQJ�

PHQJDQJJDS�¿OP�NDUWXQ�\DQJ�LD�WRQWRQ�GL�OD\DU�

televisi adalah sesuatu hal yang nyata. Tayangan 

di televisi ternyata telah menjadi hantu simulakra 

yang tidak lagi mencerminkan keadaan yang 

sebenarnya namun sudah menjadi kenyataan itu 

sendiri. Inilah yang disebut Baudrillard sebagai 

K\SHUUHDOLW\ atau realitas semu.
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